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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Layanan Informasi 

1. Pengertian Layanan informasi 

Layanan informasi merupakan layanan yang memberikan 

informasi yang dibutuhkan oleh individu. Informasi yang 

diperoleh individu sangat diperlukan agar individu lebih mudah 

dalam membuat perencanaan dan dalam pengambilan keputusan.1 

Sedangkan menurut Tohirin mengungkapkan bahwa layanan 

informasi merupakan layanan yang berupaya untuk memberikan 

informasi yang individu butuhkan. Layanan informasi juga 

berusaha untuk membekali siswa dengan pengetahuan dan 

pemahaman tentang lingkungan hidupnya dan tentang proses 

perkembangan pada anak muda.2 Materi layanan informasi 

meliputi: (1) informasi pendidikan (2) informasi pekerjaan (3) 

informasi sosial budaya dan (4) informasi diri siswa.3 

                                                             
1
Ahmad Juntika Nurihsan, Bimbingan dan Konseling dalam berbagai 

latar belakang, (Bandung: Refika Aditama, 2006), h. 19 
2
Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah 

(Berbasis Integrasi), (Pekanbaru: PT Raja Gafindo Persada, 2007), H. 147 
3
Sofyan S. Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek, (Bandung: 

Alfabeta, cv, 2013), h.34 
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2. Tujuan Layanan Informasi 

Adapun tujuan dari layanan informasi ini yang 

dikemukakan oleh Budi Purwoko yaitu sebagai berikut: 

a. Para siswa dapat mengorientasikan dirinya kepada 

informasi yang diperolehnya terutama untuk kehidupannya.  

b. Para siswa mengetahui sumber-sumber informasi yang 

diperlukan. 

c. Para siswa dapat menggunakan kegiatan kelompok dalam 

upaya mendapatkan informasi. 

d. Para siswa dapat memilih dengan tepat kesempatan-

kesempatan yang ada di dalam lingkungannya yang sesuai 

dengan minat dan kemampuannya.4 

 

B. Storytelling 

1. Pengertian Storytelling 

Menurut Echols, storytelling terdiri dari dua kata, yaitu 

story yang berarti cerita dan telling yang berarti mendongeng. 

Menggabungkan dua kata storytelling berarti penceritaan cerita 

atau menceritakan cerita. Seperti yang dikemukakan oleh Malan, 

mendongeng disebut juga bercerita berdasarkan tradisi lisan.  

                                                             
4
Budi Purwoko, Organisasi dan Managemen Bimbingan Konseling, 

(Surabaya: Unesa University Press, 2008), h.52 
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2. Jenis-jenis Storytelling  

Menurut Asfandiyar, berdasarkan isinya storytelling dapat 

digolongkan ke dalam berbagai jenis. Namun, dalam hal ini, 

peneliti membatasi jenis tersebut dalam:   

a. Storytelling Pendidikan  

b. Fabel  

3. Manfaat Storytelling  

Berbicara mengenai storytelling sungguh banyak 

manfaatnya bagi anak  dan tidak hanya bagi anak-anak tetapi juga 

bagi orang yang mendongengkannya. Storytelling ternyata 

merupakan salah satu cara yang efektif untuk mengembangkan 

aspek-aspek kognitif (pengetahuan), afektif (perasaan), sosial, 

dan aspek konatif (penghayatan) anak.5 Menurut Hibana, manfaat 

dari kegiatan mendongeng ini antara lain adalah:  

a. Mengembangkan fantasi, empati dan berbagai jenis 

perasaan lain 

b. Menumbuhkan minat baca 

                                                             
5
Dessy Wardiah, “Peran Storytelling Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Menulis, Minat Membaca Dan Kecerdasan Emosional Siswa,” 

Jurnal Wahana Didaktika, Vol. 15, No.2 (Mei 2017), Universitas PGRI 

Palembang, h. 47 
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c. Membangun kedekatan dan keharmonisan 

d. Media pembelajaran. 

4. Proses dan Tahapan Storytelling 

Hal terpenting dalam mendongeng yaitu prosesnya. 

Dalam proses mendongeng, terjadi interaksi antara pendongeng 

dan penonton. Melalui proses mendongeng ini, komunikasi dapat 

terjalin antara pendongeng dan pendengarnya. Karena kegiatan 

mendongeng sangat penting bagi anak, maka harus dikemas 

sedemikian rupa sehingga menarik anak untuk ikut 

mendengarkan dongeng. 

Agar kegiatan mendongeng dapat disajikan dengan 

menarik maka diperlukan adanya tahapan dalam mendongeng, 

teknik yang digunakan dalam mendongeng dan siapa yang 

terlibat dalam kegiatan mendongeng juga akan menentukan 

lancar tidaknya proses mendongeng. Ada tiga tahapan dalam 

mendongeng yaitu persiapan sebelum acara mendongeng dimulai, 

saat proses mendongeng berlangsung, hingga kegiatan 

mendongeng selesai.6  

                                                             
6
Dessy Wardiah, “Peran Storytelling Dalam Meningkatkan…. h. 48 
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Berikut langkah-langkahnya: tahap pertama, persiapan 

sebelum mendongeng. Hal pertama yang harus dilakukan adalah 

memilih judul buku yang menarik untuk mendongeng dan mudah 

diingat oleh anak-anak. Saat memerankan tokoh-tokoh tersebut, 

pendongeng diharapkan mampu mengapresiasi perasaan, pikiran, 

dan emosi para tokoh pada saat mendongeng. 

Tahap selanjutnya adalah saat storytelling berlangsung. 

Momen terpenting dalam proses mendongeng adalah memasuki 

sesi mendongeng, pendongeng harus menunggu kondisi hingga 

penonton siap mendengarkan cerita yang akan disampaikan. Pada 

saat mendongeng, ada beberapa faktor yang dapat mendukung 

proses mendongeng sehingga menjadi menarik untuk disimak, 

antara lain: 

a. Kontak mata. Saat storytelling berlangsung, pendongeng 

harus melakukan kontak mata dengan audience.  

b. Mimik wajah. Pada waktu storytelling sedang 

berlangsung, mimik wajah pendongeng dapat menunjang 

hidup atau tidaknya sebuah cerita yang disampaikan.  
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c. Gerak tubuh. Gerak tubuh pendongeng waktu proses 

storytelling berjalan dapat pula mendukung 

menggambarkan jalan cerita yang lebih menarik.  

d. Suara. Tidak rendahnya suara yang diperdengarkan dapat 

digunakan pendongeng untuk membawa audience 

merasakan situasi dari cerita yang didongengkan.  

e. Kecepatan. Pendongeng harus dapat menjaga kecepatan 

atau tempo pada saat storytelling. 

f. Alat peraga. Untuk menarik minat anak-anak dalam 

proses storytelling, perlu adanya alat peraga misalnya 

boneka kecil yang dipakai di tangan untuk mewakili tokoh 

yang sedang menjadi materi dongeng.  

Tahap selanjutnya adalah setelah kegiatan mendongeng 

selesai. Ketika proses mendongeng selesai, saatnya bagi 

pendongeng untuk mengevaluasi cerita. Artinya, pendongeng 

bertanya kepada penonton tentang esensi cerita yang telah 

disampaikan dan nilai-nilai yang bisa diambil. 
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C. Perkembangan Moral 

1. Pengertian Perkembangan Moral  

Perkembangan moral menurut John Santrock adalah 

perubahan penalaran, perasaan, dan perilaku tentang standar 

mengenai benar dan salah. Perkembangan moral memiliki 

dimensi intrapersonal, yang mengatur aktivitas seseorang ketika 

dia tidak terlibat dalam interaksi sosial dan dimensi interpersonal 

yang mengatur interaksi sosial dan penyelesaian konflik. 

Moral artinya ajaran tentang baik buruk yang diterima 

umum mengenai perbuatan, sikap, kewajiban, budi pekerti. Moral 

adalah istilah yang digunakan untuk menentukan batas-batas 

suatu sifat, perangai, kehendak, pendapat atau perbuatan yang 

layak dikatakan benar, salah, baik, buruk. Yang dimaksud 

penilaian benar atau salah dalam moral adalah masyarakat 

umum.
7 

Berdasarkan penjelasan tersebut keberadaan 

perkembangan moral dalam diri anak sebagai individu tidak bisa 

dianggap sepele. Maka dari itu peneliti lebih memfokuskan 

                                                             
7
Badrudin, Akhlak Tasawuf, (Serang: IAIB Press, 2015), cetakan ke-

2, h. 7. 
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penelitian ini pada mengenalkan moral pada anak, karena kondisi 

moral anak di Kampung Bojong Kacang ini sangat 

memprihatinkan. 

2. Pendidikan Moral Pada Anak 

Pendidikan merupakan kebutuhan yang  penting bagi 

manusia, disamping kebutuhan sandang, pangan dan papan. 

Pendidikan merupakan upaya yang dilakukan oleh manusia untuk 

mengubah perilaku agar manusia menjadi lebih baik dan mampu 

mengembangkan wawasan serta ilmu pengetahuannya. 

Pendidikan yang dilakukan oleh individu merupakan proses 

belajar, dimana hasilnya akan membawa perubahan positif dalam 

kehidupan manusia. Pengaruh tersebut tidak hanya dirasakan 

secara individu, tetapi juga dapat dirasakan oleh masyarakat di 

sekitar individu tersebut. 

Oleh karena itu keberadaan orang-orang yang 

berpendidikan di lingkungan masyarakat tidak pernah di pandang 

sebelah mata, namun selalu diperhitungkan. Pendidikan nilai 

moral adalah suatu usaha sadar yang dilakukan oleh manusia  

yang terencana untuk memberikan kesempatan kepada peserta 
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didik untuk menanamkan ketuhanan, nilai-nilai estetik dan etik, 

nilai baik dan buruk, benar dan salah, mengenai perbuatan, sikap 

dan kewajiban, akhlak mulia, budi pekerti luhur agar mencapai 

kedewasaannya dan bertanggung jawab. 

Pentingnya nilai agama dan moral bagi anak. Dalam hal 

ini tentu orang tua lah yang paling bertanggungjawab, karena 

pendidikan yang utama dan pertama adalah pendidikan dalam 

keluarga. Pada anak usia 4-6 tahun, strategi pembelajaran moral 

diarahkan pada pembentukan inisiatif anak untuk memecahkan 

masalah yang berkaitan dengan perilaku baik dan buruk. Syamsu 

Yusuf menjelaskan bahwa perkembangan akhlak pada anak dapat 

berlangsung dengan beberapa cara, yaitu: 

a. Pendidikan langsung melalui penanaman pemahaman 

tentang perilaku yang benar dan salah atau perilaku yang 

baik dan buruk oleh orang tua, guru, atau orang dewasa 

lainnya. 

b. Identifikasi dengan meniru penampilan atau perilaku 

moral orang dewasa yang menjadi idola. 
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c. Proses trial and error dengan mengembangkan perilaku 

moral dengan trial and error. Perilaku yang mendatangkan 

pujian atau ganjaran akan terus dikembangkan, sedangkan 

perilaku yang mendatangkan hukuman atau celaan akan 

dihentikan. 

3. Tahap-tahap Perkembangan Moral Anak  

a. Menurut John Dewey  

John Dewey mengemukakan perkembangan moral 

dalam tiga tahap yakni: 

1) Tahap pra-moral; ini ditandai bahwa anak belum 

menyadari keterikatannya pada aturan. 

2) Tahap Konvensional; ini ditandai dengan 

berkembangnya kesadaran akan ketaatan pada 

kekuasaan. 

3) Tahap Otonom; ini ditandai dengan berkembangnya 

keterikatan pada aturan yang didasarkan pada 

resiprositas (timbal balik yang sama).  
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b. Menurut Piaget 

Piaget membagi perkembangan moral atas 3 tahap 

yaitu:  

1) Pra-Moral (0 sampai dengan 5 tahun). Pada tahap ini 

anak tidak/belum merasa wajib untuk menaati 

peraturan. 

2) Heteronomous Morality (+5 sampai dengan 10 tahun). 

Pada tahap perkembangan moral ini, anak memandang 

aturan-aturan sebagai otoritas yang dimiliki Tuhan, 

orang tua dan guru, yang tidak dapat dirubah, dan 

harus dipatuhi dengan sebaik-baiknya. 

3) Autonomous Morality of Cooperation (usia 9 sampai 

usia 10 tahun ke atas). Moral tumbuh melalui 

kesadaran, bahwa orang dapat memilih pandangan 

yang berbeda terhadap tindakan moral. Pengalaman 

ini akan tumbuh menjadi dasar penilaian anak 

terhadap suatu tingkah laku. Dalam perkembangan 

selanjutnya, anak berusaha mengatasi konflik dengan 
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cara-cara yang paling menguntungkan, dan mulai 

menggunakan standar keadilan terhadap orang lain.8 

 

D. Psikologi Perkembangan Anak 

1. Pengertian Psikologi Perkembangan Anak 

Psikologi perkembangan adalah psikologi yang 

mempelajari proses perkembangan individu, sebelum dan setelah 

kelahiran, berikut kematangan perilaku. Selain itu, psikologi 

perkembangan mempelajari perubahan perilaku dan kemampuan-

kemampuan yang muncul sepanjang terjadinya perkembangan, 

baik dilihat dari fisikalitas fungsionalnya maupun 

kepribadiannya. Psikologi perkembangan dapat dikatakan sebagai 

ilmu yang mempelajari perkembangan manusia dan hewan sejak 

prenatal, usia balita, masa anak-anak, remaja, pemuda, dewasa, 

masa tua, sampai meninggal dunia. 

Seiring dengan meningkatnya kemampuan anak untuk 

mengeksplorasi lingkungan, karena peningkatan koordinasi dan 

kontrol motorik disertai dengan peningkatan kemampuan 

bertanya dengan menggunakan kata-kata yang dapat dipahami 

                                                             
8
Yuningsih, “Menguatkan Kembali Pendidikan Keagamaan  dan 

Moral Anak Didik”, Jurnal ISTEK, Vol. VIII No. 2 (Agustus 2014), h. 208-

209 
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orang lain, dunia kognitif anak berkembang pesat, menjadi lebih 

kreatif, bebas, dan imajinatif. Imajinasi anak-anak prasekolah 

terus bekerja, dan penyerapan mental mereka terhadap dunia 

meningkat. Peningkatan pemahaman anak tentang orang, objek, 

dan situasi baru dikaitkan dengan makna yang dipelajari selama 

masa bayi.9 

Perkembangan anak ditunjang oleh berbagai pengaruh 

dari luar yang akan menjadi pengalaman berharga bagi anak. 

Barometer perbuatan anak diawali oleh sejak pertama kali ia 

merasakan kasih sayang dari kedua orang tuanya dan meniru 

segala sesuatu yang sering dilihatnya di lingkungan terdekat, 

terutama dari kedua orang tuanya.10 

2. Tugas-tugas Perkembangan 

Robert Havighurst melalui perspektif psikososial 

berpendapat bahwa periode yang beragam dalam kehidupan 

individu menuntut untuk menuntaskan tugas-tugas perkembangan 

yang khusus. Tugas-tugas ini berkaitan erat dengan perubahan 

                                                             
9
Desmita, Psikologi Perkembangan, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2015) cetakan kesembilan, h.130 
10

Idad Suhada, Psikologi Perkembangan….. h.17 



 36 

kematangan, persekolahan, pekerjaan, pengalaman, dan 

kebahagiaan hidupnya. 

Maksudnya, bahwa tugas perkembangan itu merupakan 

suatu tugas yang muncul pada periode tertentu dalam rentang 

kehidupan individu, yang apabila tugas itu dapat berhasil 

dituntaskan akan membawa kebahagiaan dan kesuksesan dalam 

menuntaskan tugas berikutnya; sementara apabila gagal, maka 

akan menyebabkan ketidak bahagiaan pada diri individu yang 

bersangkutan, menimbulkan penolakan masyarakat, dan 

kesulitan-kesulitan dalam menuntaskan tugas-tugas berikutnya. 

Munculnya tugas-tugas perkembangan, bersumber pada 

faktor-faktor berikut: 

a. Kematangan fisik, misalnya: belajar berjalan karena 

kematangan otot-otot kaki; belajar bertingkah laku, bergaul 

dengan jenis kelamin yang berbeda pada masa remaja 

karena kematangan organ-organ seksual. 

b. Tuntutan masyarakat secara kultural, misalnya: belajar 

membaca; belajar menulis; belajar berhitung; belajar 

berorganisasi. 
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c. Tuntutan dari dorongan dan cita-cita individu sendiri, 

misalnya: memilih pekerjaan; memilih teman hidup. 

d. Tuntutan normal agama, misalnya: taat beribadah kepada 

Allah; berbuat baik kepada sesama manusia.11 

3. Fase-fase Perkembangan menurut Charlotte Buhler 

a. Fase Pertama (0-1 Tahun)  

Fase ini adalah masa menghayati berbagai objek di luar diri 

sendiri serta saat melatih fungsi-fungsi, khususnya fungsi 

motorik, yaitu fungsi yang berhubungan dengan gerakan-

gerakan anggota badan.  

b. Fase Kedua (2-4 Tahun) 

Fase ini merupakan masa pengenalan dunia objektif di luar 

diri sendiri, disertai dengan penghayatan yang bersifat 

subjektif. Mulai ada pengenalan pada “aku”, dengan 

bantuan bahasa dan kemauan sendiri. Anak tidak mengenal 

dunia luar berdasarkan pengamatan yang objektif, tetapi 

memindahkan keadaan batinnya pada benda-benda di luar 

dirinya. Oleh karena itu, pada masa-masa ini anak sering 

                                                             
11

Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), h.65-66 
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bercakap-cakap dengan bonekanya atau berbincang-

bincang dan bergurau dengan kelincinya. Di mata anak, 

benda permainan atau binatang seolah-olah benar-benar 

memiliki sifat seperti dirinya.  

c. Fase Ketiga (4-8 Tahun) 

Fase ini dapat dikatakan sebagai masa sosialisasi anak. 

Pada masa ini anak mulai memasuki masyarakat luas 

(misalnya, taman kanak-kanak, pergaulan dengan kawan-

kawan sepermainan, dan sekolah dasar). Anak mulai belajar 

mengenal dunia sekitar secara objektif. Ia mulai belajar 

mengenal arti prestasi, pekerjaan, dan tugas-tugas 

kewajiban.  

d. Fase Keempat (9-11 Tahun)  

Fase ini adalah masa sekolah dasar. Pada periode ini anak 

mencapai objektifitas tertinggi. Dapat pula disebut sebagai 

masa menyelidik, mencoba, dan bereksperimen, yang 

distimulasi oleh dorongan-dorongan menyelidik dan rasa 

ingin tahu yang besar; masa pemusatan dan penimbunan 

tenaga untuk berlatih, menjelajah, dan bereksplorasi. Pada 
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akhir fase keempat ini, anak mulai “menemukan diri 

sendiri”, yaitu secara tidak sadar mulai berpikir tentang diri 

pribadi. Pada waktu ini, anak sering mengasingkan diri.  

e. Fase Kelima (14-19 Tahun) 

Fase ini merupakan masa tercapainya synthese diantara 

sikap kedalam batin sendiri dengan sikap keluar, pada dunia 

objektif. Untuk kedua kali dalam kehidupannya, anak 

bersikap subjektif. Setelah berusia 16 tahun, anak atau 

remaja ini mulai belajar melepas diri dari persoalan tentang 

diri sendiri, dan lebih mengarahkan minatnya pada 

lapangan hidup konkret, yang dahulu dikenalnya secara 

subjektif belaka. Lambat laun, terbentuklah persesuaian di 

antara pengarahan ke dalam dan pengarahan diri ke luar. Di 

antara subjek dan objek, mulai terbuka satu syinthese. 

Dengan tibanya masa ini, tamatlah masa perkembangan 

anak dan perkembangan remaja. Lalu individu yang 

bersangkutan memasuki masa kedewasaan.12 

                                                             
12

Alex Sobur, Psikologi Umum.(Bandung: CV Pustaka Setia). cetakan 

ke-6 edisi revisi, h.117-118 


